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Abstrak
Pengelolaan lahan pasang-surut di Sumatera Selatan selama ini dihadapkan pada tantangan pelik berupa ketidakpastian hidrologi air yang membuat pupuk mudah hanyut, tingginya risiko kegagalan panen, serta keengganan generasi muda terjun ke sektor pertanian akibat stigma kerja fisik yang melelahkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji model adaptasi digital berbiaya nol (zero-cost digital adaptation) guna mengatasi kebuntuan teknologi smart agriculture berbiaya mahal yang tidak realistis di tingkat tapak. Metode yang digunakan adalah pendekatan komparatif dan analisis agronomi berbasis pemanfaatan gawai (smartphone) serta platform AI gratis untuk memandu kalender tanam, deteksi dini hama secara visual, dan perhitungan presisi dosis pemupukan di lahan rawa lebak. Hasil utama dari penerapan model ini menunjukkan bahwa pemuda lokal dapat memperoleh panduan operasional praktis secara instan tanpa modal pembelian perangkat keras baru, sehingga mampu mengefisiensikan pemupukan, memangkas keraguan psikologis serta finansial, dan meningkatkan produktivitas komparatif dibandingkan metode konvensional. Simpulan dari gagasan ini adalah bahwa pendekatan adaptasi digital berbiaya nol yang terintegrasi dengan standar agronomi baku mampu menjadi solusi membumi untuk merangsang kembali minat generasi muda dalam mengelola resiliensi sistem pangan di ekosistem lahan basah Sumatera Selatan. 
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